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KONSEP TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli
Jual beli (x2')) secara bahasa merupakan masdar dari katd di
ucapkanazy -¢ L yang bermakna memiliki dan membeli. Begitu jugaghn
katas & mengandung dua makna tersebut.Orang yang melakgmualan
dan pembelian disebuti=: I. Katas | ¢ L | artinya menawarkan jual béli.
Secara bahasal-Ba’i berarti mempertukarka sesuatu dengan sesuatu.
DemikianlahAl-Ba’i sering di terjemahkan dengan jual beli.
Menurutetimologi,jual beli dapatdiartikan:
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Artinya:pertukaransesuatiengasesuatuyanglairanglain)”. 2
Berkenaan dengaftTjarahdalamAl-Qur'ansuratFathirayat 29:
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Artinya:” mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidanakerugi”?

' Abdurrahman As- Sa’dFigih Jual-Beli: Paduan Praktis Bisnis Syari'aiakarta: Senayan
Publishying, 2008, h 143

’M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Isladakarta, PT Raja GrafindoPesada,
2002, h 114

*yayasan Penyelengggara Penterjemah Al QuAdQur'an Dan TerjemahnysSemarang:
Cv Al Waah Semarang, 1993, h 699



Artinya:“Mempertukarkan harta dengan harta untuk tujuan pisan

Pengertian jual beli secara syara’ adalah tukarukeenharta dengan
harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan. Plgaha menyampaikan
definisi yang berbeda-beda antara lain sebagdiuteri

Menurut fugahaHanafiah:
W el A ole Byl japatada; o dlLedd ol
Lyl oln gl | asaio dicdn s o alia

Artinya:*Menukarkan harta dengan harta melalui tata caratémtu atau
menukarkan sesuatu yang disenangi dengan sesuatg han
melalui tata cara tertentu yang dapat dipahami gghaAl-Ba’i,
seperti melalui ijab dan ta’athi (saling menyerahia*

Imam Nawawi menyampaikan definisi sebagai berikut:
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Dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatujg®gran tukar
menukar benda atau barang yang mempunyai nilarsecka rela diantara
dua belah pihak, yang satu menerima benda-benda pilaak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketegtuaptelah di benarkan
syara’ dan disepakati. Sesuai dengan ketetapannmhukaksudnya ialah

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, hdduinal lain yang ada

h 119

*Ghufron A MasadiFigih Muamalah Kontekstualakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002,

Slbid, h. 120



kaitannya dengan jual beli sehingga bila syaratagydan rukunnya tidak
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendalatyar

Menurut ulama Malikiyah yang dikutib dalam buku &agan Hendi
Suhendi yang berjuddigih Muamalah pengertian jual beli ada dua macam,
yaitu jual beli bersifat umum dan jual beli berskausus.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikataratukenukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatataladakad yang
mengikat dua belah pihak. tukar menukar yaitu ssédb pihak menyerahkan
ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan aledk pain. Dan sesuatu
yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkdalah dzat
(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjugéh,bukan manfaatnya atau
bukan hasilnya.

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar nkanwsesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yangporerai daya tarik,
penukarannya bukan mas bukan juga perak, bendapg direalisir dan ada
seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan gitdraik barang itu
adadihadapan si pembeli atau tidak, barang yanghsuiketahui sifat-

sifatnya atau sudah diketahui lebih dahulu.

® Muhammad Hasbi Ash Shiddiedyukum-Hukum Figih Islam (Tinjauan Antar Mazhab)
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, h 328
"HendiSuhendiFigih Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h 69



B. Dasar Hukum Jual Bdli
Hukum-hukum muamalah telah di jelaskan oleh Allakaoh di dalam
Al-Qur'an dan di jelaskan pula oleh rasulullah dal&s Sunnah. Adanya
penjelasan itu perlu, karena manusia memang sangamnbutuhkan
keterangan tentang masalah tersebut dari dua swtdrea hukum islam.
Jual beli sebagai sarana tolongmenolong antarasesamtmanusia
mempunyai landasan yang kuatdalam aléQutan Sunnah Rasulullah SAW.
Terdapatsejumlah ayat Al-Quranyangmembahas tentanggliadiantaranya
dalamQuranSurat.al-Bagarah ayat 198,al-Bagarah ag@bdanAn-
Nisa’:29yang berbunyi:
Surat Al-Bagarah ayat 198:

“ay@ @I ED>ZNOREHONNA A OR Y H O @S0
AW = P XIQ AT HETESZTRE<="O

Artinya:” tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (ibakil
perniagaan) dari Tuhanmb.

Surat Al-Bagarah ayat 275:
(Yvor s adl), Lol 25as aall & gl

Artinya:” ...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharkan riba’

®yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Queangit, 9
*Ibid,h 12



Surat An-Nisa’ ayat 28:
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu isgl memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka tdirarkamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadafiu.

a. Dalil As-Sunnah

(e 1 o15) o 15 e gl | L

Artinya: “jual beli itu atas dasar suka sama suk&".

(62 llols))elagil) yopiaall 50u Y15 sauall ,alll

Artinya:” Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatdi surga)
dengan para nabi, Siddigin dan Syuhada’ (HR. Tid)iZ’

“Ibid, h 10
“Al Asgalani, Hafid Bin HajaBulugulMaram Surabaydarulllmi,258 H, h 420
M. Ali Hasan,op. Cit h 117



b. Dalil ijma’

Ibnu Qudamah yang dikutib dalam buku karangan M Hssan yang
berjudul berbagai transaksi dalam islam,
menyatakanbahwakaummuslimintedapakat tentang diperbolehigaii
karena mengandung hikmah yang mendasar, yakni setEpo
pastimempunyai ketergantunganterhadapsesuatuyang dimiliki
rekannya(orang lain). Dan orang lain tersebuskticdkan memberikan
sesuatuyang ilabutuhkantanpaadapengorbanan. Dengan
disyariatkannyBa’isetiap  orangdapat meraihtujuannya danmemenubhi
kebutuhannya®

c. Dalil Qiyas

Qiyas merupakamashodirul ahkanyang keempat setelah Al-Qur’an,
As-Sunnah dan ijma’. Yakni cara mengishtinbatkan suaturnud@engan cara
menganalogikan antara dua hal yang memiliki kesamaan iitgtti tgang satu
belum ada ketentuan hukumnya dalam nash.

) 5 QUSH (ga p28iall pa e 488 gal) JiYal alla L sa (il
Artinya:“Qiyasadalah metode berfikir untuk menemukan petunjuk makng yan
sesuai dengan khabar yang sudah ada dalam al-Quidam
sunnah”.

Adapun cara mengoperasionalkangiyas ini yakni dimulaigaen

mengeluarkan hukum yang ada pada kasus yang disebdtdam nash,

BAth-Thayya dkkEnsiklopediFigihMuamalahdalam
PandangaAMazhahYogyakarta:MaktabahalHanif, 2009, h 5



setelah itu kita teliti illatnya. Selanjutnya kitari dan teliti illat yang ada pada
kasus yang tidak disebutkan dalam nash, sama d&taidak. Jika sudah
diyakini bahwa illat yang ada dalam kedua kasusetart ternyata sama maka
kita menggunakan ketentuan hukum pada kedua kasuderdasarkan
keadaan illat.

Maka dari satu sisi kita melihat bahwa kebutuhannusi
memerlukan hadirnya suatu proses transaksi jual Hel itui disebabkan
karena kebutuhan manusia sangat tergantung padatsegmng ada dalam
barang milik saudaranya, seperti tergantung padghzarang atau barang itu
sendiri. sudah tentu saudaranya tersebut tidak al@mberikan begitu saja
tanpa ganti. Dari sini tampaklah hikmah diperolehpyal beli agar manusia
dapat memenuhi tujuannya sesuai dengan yang diagiya*

Hukumasaldarijualbelimenurutparaulamafigihadalah bafu
Akantetapi,padasituasitertentu,menurutimam asy#3yaeorang pakar figh
Maliki,hukumnya bisaberubah menjadi wajib. Imam-8satibimemberikan
contohketikaterjadipraktékhtikar(penimbunan
barangyangdilakukanoranglainyangmenyebabkansto&ingdipasar turundan
harga melonjak naik). Apabilaseseorang melakukan
praktekhtikardanmengakibatkanhargadipasar
melonjaknaik,menurutimaasy-Syatibidalam hal inipemerintahboleh

memaksa pedagang untukmenjualbarangnya

YFauzan Bin Salelfigih Sehari-Harj Jakarta: Gema Insani, 2005, h 364



itusesuaidenganhargasebelumterjadinyapelonjakagah®an para pedagang
wajib menjual dagangannya sesuaidengan ketepémaerintal
Jual beli menurut pandang#it-Quran, As-Sunnah, Ijmalan Qiyas
adalah boleh.
. Syarat dan rukun jual beli
Menurutjumhurulama,rukunjualbeliadalah: muagidairfpenjualdan
pembeli)sigaflafalijab dangabul),ada barangyangdiperjualbelikan,dan
Tsaman(harga).
1. Syarat orang yang berakad, ulama fikih sepakat &airang yang
melakukan akad jual beliharus memenuhi syarat;
a. Berakal dan baligh. Dengan demikian, jual beli yang ditak
anak kecil dan orang gilayang belum baligh hukumnya sialak
Menurutlmam Hanafi

apabilaakadyangdilakukannyamembawakeuntunganbaginya,

sepertimenerimahibah, wasiat,dan sedekahmakaakadnya
sah.Danjika akaditu membawakerugianbagi dirinya,seperti
meminjamkaharta kepada orang
lain,mewakafkanataumenghibahkannya tidakdibenarkan
menuruthukum.

b. Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yangebarb

maksudnya, seseorang tidakdapatbertindaksebagaipembelida

“Nazar BakriProblema Pelaksana Fikih IslanYogjakarta: Ull Pres, 2004, h 55



penjualdalam waktu yang bersamaan.
c. Mubhtar artinyatidakdibawah tekanandan paksaan oleh paiaf
2. Syarat yang terkait dengan ijab gabul, ulama fikih sapailenyatakan,
bahwa urusan utamadalam jual beli adalah kerelaan kesiaia ihak.

Kerelaaninidapatterlihatpadasaatakadberlangsung.ljab heahsl

diungkapkan secara jelas dalam transaksiyang bersiigtkatkedua

belah pihak, sepertiakad
jualbelidansewamenyewa.Apabilaijabqakldn
diucapkandalamakadjualbeli,makapemilikanbarang darnekaig
berpindah tangal.

Ulama fikihmenyatakanbahwa syaratljab gabulituadalah;

a. Orang yang mengucapkannyatelah akil baligh dan berpkah(r
ulama) atautelahberakal (ulama mazhab Hanafi).

b. Qabulsesuaidenganijab.Semisal“sayajualkomputerinidenganharga
satujuta”,lalupembelimenjawab;’sayabelicomputerinidengarmharg
satujuta”.

c. ljabgabuldilakukandalamsatumajelis.Maksudnyakeduabigakp
penjual dan pembeli yang melakukan akad jual batlir dan

membicarakan masalah yang sama.

*Amir SyarifuddinGaris-Garis Besafigh,Jakarta:Prenada Media, 2003, h 195
YSuhrawardihukum ekonomi islanjakarta: sinar grafika, 2000, h 128
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d. Antaraijabdangabulbersambung.Maksudnyaadanyakeasaotar
a ijabdan gabul, baikmujib maupun gabiltidakmenunjukkanpsika
atauperbuatanyang menunjukkan penolakan.

3. Syaratbarang yang diperjualbelikan, adalah sebagaiuberik

a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, itgidgak penjual
menyatakankesanggupannya untukmengadakanbarangituafemis
barangitu adapadasebuahtoko atau masihadadigudangmungkin
karena tempatnyasempitataualasanlainnya.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Olemddan
bangkai, khamer, dan benda-benda haram lainny&k sdh
menjad objek jual beli, karena benda-benda tersebut tidak
bermanfaat bagi manusia dalam pandangan syara’.

c. Milik penjual. Barang yang sifatnya belum dimiliki sesegia
tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan
dilaut, burung yang lepas diudara, karena ikandan nguru
tersebutbelum dimilikioleh penjual.

d. Dapat diserahkanpadasaat akad berlangsung,atau [xhalaxsag
telahdisepakatibersama ketikaakad berlagsung.

e. elas, baiksifat,kualitasdan kuantitasbar&hg.

“¥HaroenNasrunkigih Muamalah Jakarta:Gaya Media Pratama,2000, h 128-129
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Syarat jual beli menurut mazhab hanafiah terdapapa¢ macam
syarat yang harus terpenuhi dalam jual beli:
1. Syaratn’agadah(di bolehkan oleh sya’i)
a. Yang berkenaan dnganaqid, harus jelas bertimalakm.
b. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri
c. Yang berkenaan dengan objeknya
2. SyaratShihhalfterbebas dari cacat)
a. Penyerahan dalam hal jual beli benda bergerak
b. kejelasan mengenai harga pokok
c. terpenuhi sejumlah kriteria tertentu (ba’i alsg
d. tidak mengandung unsur riba
3. SyaralNafadz(harus milik pribadi sepenuhnya)
a. Adanya unsur milkiyah dan wilayah
b. benda yang diperjualkan tidak milik orang lain
4. Syarat.uzungsyarat yang membebaskan dari khiyar)
Yakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan pilitkepada
masing-masing pihak antara membatalkan dan mersruglal
beli.
Menurut mazhab Syafi'iyah yang di kutib dalam bukarangan

ghufronmasadi yang berjudufigih Muamalah Kontekstuakyarat yang
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berkaitan dengan aqid yakni baligh (berakal), tidgdaksa, islam (dalam hal
jual beli kitab dan mushaf), tidak kafir (dalamlp&eli peralatan perang ).

Fugahasyafiiyah merumuskan kelompok persyaratarg yzerkaitan
dengan ijab gabul dan berkaitan dengn jual beli:

Syarat yang berkaitan dengan ijab gabul:

1. Berupa percakapan dua pihak

2. Pihak pertama menyatakan barang dan harganya

3. Qabul dinyatakan oleh pihak kedua

4. Antara ijab dan gabul tidak terputus dengan peigakdain

Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli:

1. Harus suci

2. Dapat diserahterimakan

3. Dapat dimanfaatkan secara syara’

4. Hak milik sendiri bukan hak milik orang lain

5. Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakaas jelas

Syarat jual beli menurut mazhab Hanabilah yangutibkdalam buku
karangan ghufronmasadi yang berjudbigih Muamalah Kontekstual
merumuskan dua katagori persyaratan yang berkd@&agan sighat dan yang
berkaitan dengan objek jual beli.

Syarat yang berkaitan dengan sighat:

1. Berlangsung dalam satu majelis

2. Antara ijab dan gabul tidak putus
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3. Akadnya tidak dibatasi dengan priode waktu tertentu

Syarat yang berkaitan dengan objek:
1. Berupa mal
2. Harta tersebut milik para pihak
3. Dapat diserahterimakan
4. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
5. Harga dinyatakan secara jelas
6. Tidak ada halangan syata’
D. Bentuk-Bentuk Jual Beli
MazhabHanafiang dikutib dalam buku karangan
DimyaudinDjuwaini, Pengantar Figih Muamalah
membagijualbelidarisegisahatautidaknyameinjidabentuk yaitu jual beli
shahih, jual beli bathil dan jual beli fasid.
1. Jual Beli yang shahih
Yaitujualbeliyangmemenuhirukunatausyaratyangditentukanoleh
syara’, maka jual beli itusahihdan mengikatkedua beladkpih
2. Jual Beli bathil
Jual beli yang salah saturukunnya atausalah satusyasaetosp
rukunnya tidakterpenuhi,ataujual beli itupada dasarnya damfidak

disyariatkan,makajualbeliibatil. Semisal,jualbeliyangdilakukanoleh

¥Gufronmasadiop. Cit h 121
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anak-anak, orang gila,ataubarang-barang yang ditkara syara’
(bangkai, darah, babi, khamar).

Macam-macam jualbeli batilsebadparikut:

a. Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehinggla
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikang
masih di kolam atau menjual kacang tanah yang masih
kelihatan bagus diatasnya tetapi dibawahnya jelekjuBkan
seperti itu dilarang, karena rasulullah Saw, bersabda:

(aeafol)) ) e aslicld) doladd )l 5 sy

Artinya:“janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena
jual beli seperti itu termasuk gharar, alias
nipu(Riwayat Ahmad)”

b. Jualbelisesuatuyangtidakada.Ulamafikihtelahsepakatmenyataka
n, bahwajualbelibarangyangtidak adatidak
sah.Seumpama,menjual buah-
buahanyangbelumnampakbuahnya,ataumenjualanaksapiyang
masih dalam perutinduknya.

c. Jualbeliyangmengandungunsurtipuan,tidaksahbathil
Seumpama, banyak kitajumpai penjual buah-buahan dipinggiran
jalan yang menawarkan dagangannya semisal apel, ataujeru

yang atasbaik-baik tetapiternyatayangbawahbusuk.Yang

intinyaadalah adamaksud penipuandaripihakpenjualdanhanya
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memperlihatkanbarang dagangan yang baik-baik ateng

menyelipkan barang yang kurang baik bahkan yeleg.

. Jualbeli

bendanajis,hukumnyatidaksah.Sepertimenjualbabi@any
berhubungan dengannya kulit minyak dan gatay badan
lainnya meskipun mungkin dapatdimanfaatkan)banghaiah,

dan khamar (semuabarangyangmemabukkan).Sebab benda-
bendatersebut tidak mengandung makna dalam
artihakikimenurutsyara’. Menurutjumhur
ulama,memperjualbelikananjing,jugatidakdibenarkan,baikanjing
yang untukmenjagarumah maupun untukberburu.

. Jualbelal-‘Urbunadalahjualbeliyangbentuknya

dilakukandengan perjanjian. Apabila barang yangdaku
dibeli dikembalikan kepada penjual, maka uang muka &pganj
yang diberikan kepada penjual menjadi milikpenjualitu
(hibah).Padamasyarakat kita dikenaldengjdiah “uang
hangustidakboleh ditagihlagioleh pembeli.
Memperjualbelikanairsungai,airdanau,airlaut,danairyangtiolakb
leh dimilikioleh seseorang. Karena airyang
tidakdimilikiseseorang adalah hak bersama umat manusia,
dan tidak boleh diperjual belikan (kesepakatanjunoiaora

dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah,
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SyfiiyahdanHanabilah),akantetapi
jumhurulamamemperbolehkan jual beliairsumur
pribadi.Semisalairmineral suatuperusahaanhaltidaksemata-
matamenghargai airnyatapimenghargai darisisiupah mariga
air(transportasi)dan tenagany/a.
3. Jual Beli Fasid
Ulama mazhabHanafi membedakanjual beli fasid dan jualbizeil.
Sedangkan Jumhur ulama tidakmembedakan jual beli fasghadgnal beli
fasid, menurutmereka jual beli ituterbagidua, yaitujual befiyahahihdan
jualbeliyangbatil MenurutulamamadhzabHanafi,jualbeliyangfasid
antaralainsebagaiberikut:

a. Jual beli al-majhu yaitu benda dan barangnya secabaldidak
diketahui(tidakjelas)semisal,seseorangmembeliarlojidankaaslih
ya hanya dapatdilihatdarilogo merek dan bentuknyatapitidakpad
mesinnya. Apabila mesinnya
tidaksamadenganlogomerekjamtangan tersebutmaka jual beli ja
tersebutfasid.

b. Jualbeliyangdikaitkandengansyarat.Semisahahiniakansaya
jualkepadaandajikaumahandasudahlaku”.

c. Menjual barang yangghaib yang tidakdiketahuipada saatglal b

DimyaudinDjuwaini,Pengantar Figih Muamalahyogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h 81-
82
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berlangsung,sehinggatidakdapatdilihatolehpembeiial mazhab
Malikimemperbolehkanjual beli iniapabilasifatdan
syaratnygerpenuhi
sampaibarangitudiserahkan.UlamamazhabHanbalimenyatakanju
beli itu sah, apabila pembeli mempunyai
hakkhiyarrukyahsampa melihat barang itu). Sedangkan
ulama mazhabSyafi'imenyatakan, bahwa jual beli itubatilsecara
mutlak.

. Jualbeliyangdilakukanorangbuta.Jumhurulamamengatakavebah
jualbeliyangdilakukanolehorangbutaadalahsah,apabilabtaag

itu mempunyai hak khiyarSedangkan ulama Syaféak
membolehkannya.

. Barterbarangdenganbarangyangdiharamkan.Semisallintesdkor
ditukar denganlimaratus kiloberas,Atau satu botol khamastituk
dengan pakaian,dan sebagainya.
Jualbelal-ajal,semisalseseorangmenjualpakaiansehargaseratusribu
rupiah dengan pembayarannya ditundaselamasatubulaalSetel
penyerahan pakaiankepada pembeli, pemilik pakaianmembel
kembali pakaiantersebut
denganhargayangrendahmisalnyatujuhpuluhlima  ribu  rupiah
sehingga pembeli pertamatetapberhutangsebesar duah pul

limaribu rupiah.
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E. Khiyar

Untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan keti&rjadi jual beli
antarapenjualdanpembeli,makasyariatislammembergiéhiyar yaitu boleh
memilih antara dua, meneruskan akad jual beli atsmmngurungkannya
(ditarik kembali, tidak jadi jual beli). Diadakarhilgar oleh syara’ agar
kedua orang yang jual beli dapat memikirkan kenhedébn masing-masing
lebih jauh, supaya tidak akan terjadi penyesalamukian hari lantaran
merasa tertipu. Hak khiyar dapat berbentuk:

a. KhiyarMajlis,artinya si pembeli dan si penjual boleh memilih

antara dua perkara tadi selama keduanya masih di&mppat

jual beli . khiyarmajlis boleh dalam semua macaai heli.

(0 sl Vol 55) i al L 5 LAl Led |

Artinya: "Dua orang yang berjual beli boleh memilitakan
meneruskanjual beli mereka atau tidak)selama
keduanya belum berpisah dari tempat akad.”
(Riwayat Buhari dan Muslim).

b. KhiyarSyarat artinya khiyar itu dijadikan

yangditetapkanbagisalahsatupihakyangberatead = keduanya,
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apakah meneruskan ataumembatalkanakad ituselamam dal
tenggang waktu yang telah disepakati bersama.ddmapya, si
penjual mengatakan: saya jual barang ini dengagahaekian
dengan syarat khiyar dalam tiga hari atau kurang tiga
hari.Para ulama fikihnsependapengatakan, bahwa
Khiyarsyaratinidiperbolehkanuntukmenjaga (memelihara) hak
pembeli dariunsur penipuan yang mungkin terjadidaripihak
penjual. Masa khiyar syarat paling lama tiga hari tiga malam

terhitung dari waktu akad, sabda Rasulullah Saw:
jé@\a\jj)d@&ﬁ@ﬁ\uﬂdsé)wg@\
(CENPYSTY

Artinya:” Engkauboleh khiyar pada segala barang yang engkau
telah beli selama tiga hari tiga mlam ( Riwayat
Baihagi dan Ibnu Majah).

. Khiyar ‘Aib (cacat) artinya

adahakpilihdarikeduabelahpihakyangmelakukanakad, apabila

cacat itu tidak diketahui pemiliknyapadasaat akadberlangsung

Semisal,seseorang membeli telurayam 1Kg. Setelahdipecahkan

adayang busuk dan ada yang sudah menetas. Daans ini,

ada khiyarbagi

pembeli.Seorangmuslimyangbaiktidakbolehmenyembunyikan‘aib

yang adapadabarangyangdijualnya.Pihakpembeli
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punharuscermatmemilih
barangyangakandibelinya.Padadewasainibanyaksguaijhiok
o- tokoyangmembuatcatatan, bahwabarangyangsudahdibelitidak
dapat
dikembalikanatauditukarlagi.Secaralangsungatautidak, bedteia
an itutelahdisetujuipada saatterjadi. Mengembalikan barang
yang cacat itu, hendaklah dengan segera, kareraaikain hal
ini berati menyepelekan kepada barang yang cacat, ké&elsu
dengan sebab ada halangan. Yang dimaksud dengara skgini
yaitu menurut adat yang berlaku. Kalau si penjualktidda
(sedang bepergian) hendaklah jangan dipakai lagi stmera
untuk di kembalikan.

d. KhiyarTa'yinialah akad yang salah satu pelaku akadnya memiliki
hak menentukan salah satu dari dua atau tiga barang yang
disebutkan dalam akad berikut harga masing-masingnya, aga
barang yang ditentukan ini menjadi objek akad.Misalnya sgora
berkata kepada orang lain “aku jual kepada mu salatbsgiuni ,
dan penjual menentukan harga masing-masingnya, tetapi kam
harus menentukan baju yang ingin kamu beli dalam wak& du
hari” lalu pihak yang lain menyatakan “saya terima’.

Berdasarkakhiyar ini, pembeli berhak memilih salah satju b

*'H Sulaiman MajidFigih Islam Bandung: Sinar Baru, 1990, h 269
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yang menjadikannya sebagai objek akad dengan lyargatelah
ditentukan untuknya.

e. KhiyarRu'yah hak yang ditetapkan berdasarkan ketentuan
khiyarru’yah ini memiliki salah satu pelaku akad twn
membatalkan akad atau mempertahankannya  menurut
penglihatannya pada objek akad, jika ia tidak nadfija pada
waktu akad atau sebelumnya dalam waktu yang tidsjadi
perubahan pada akad. Jika anda membeli kuda daa tahak
melihatnya, maka anda memiliki khiyar ketika merabatn atau
mempertahankan akad. Sebab ini adalah pelaku aleddmelihat
objek akad ketika berakad atau menjelang akad yaaganya

objek akad tidak mengalami perubafian.

*Abdul Karim ZaidanPengantar Study Syari'aldakarta: Ribbani Pres, 2008, h 477-480



22



